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5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital
(VAICTM) dengan proksi Physical Capital, Human Capital, dan Structural
Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diwakili oleh rasio
profitabilitas perusahaan yaitu Return On Asset (ROA). Sampel yang digunakan
adalah  perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2009-2012, pengolahan dat menggunakan SPSS17. Hasil penelitian
terhadap model penelitian dan  pengujian hipotesis yang diajuka dalam penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Secara umum hasil pengujian regresi terpenuhi. Begitu juga dengan uji
asumsi klasik yang diperoleh menunjukkan bahwa normalitas dalam
penelitian ini berdistribusi normal, model terbebas dari autokorelasi,
multikolenearitas dan hetreokedastisitas.
2. Hasil pengujian hipotesis pertama  membuktikan tidak terdapat pengaruh
Physical Capital (VACA) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji nilai t hitung< t tabel (t hitung 1.697, t tabel
2.011) dan signifikan variabel VACA 0.096 > 0.05. Ini berarti perusahaan
belum dapat menunjukkan kontribusi pemanfaatan modal fisik perusahaan
(dana yang tersedia/ ekuitas dan laba bersih) secara baik dalam
meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan.
23. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan terdapat pengaruh Human
Capital (VAHU) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji nilai t hitung< t tabel (t hitung 4.774, t tabel
2.011), signifikans t variabel VAHU 0.000 < 0.05. Ini berarti perusahaan
telah mampu menciptakan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia perusahaan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan.
4. Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan tidak terdapat pengaruh
Structural Capital (STVA) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil uji nilai t hitung< t tabel (t hitung -1.558, t tabel
2.011) signifikans t variabel STVA 0.126 >0,05. Ini berarti perusahaan
belum dapat memanfaatkan pengetahuan dan teknologi perusahaan dan
structural capital secara baik untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.
5. Berdasarkan nilai adjusted Rsquare sebesar 0.556 menunjukkan bahwa
Physical Capital (VACA), Human Capital (VAHU), dan Structural
Capital (STVA) hanya dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
pertambangan sebesar 55,6 %. Sedangkan sisanya sebesar 44,4 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti jumlah aktiva tetap, utang jangka panjang dan current ratio.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga
mengandung keterbatasan, antar lain:
3a. Jumlah sampel yang relatif kecil hanya mengambil sampel selama empat
tahun saja menjadikan pengujian menjadi kurang kuat. Sampel dalam
penelitian ini hanya terbatas 13 perusahaan dan hanya 1 sektor perusahaan
saja, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi sehingga penelitian
terkesan sempit sehingga tidak cukup objektif untuk menggambarkan kinerja
modal intelektual suatu perusahaan.
b. Referensi yang sesuai bagi penerapan Intellectual Capital di Indonesi masih
minim.
c. Pemilihan indikator atau proksi dari kinerja keuangan perusahaan dilihat dari
sisi rasio rentabilitas yang diukur dengan satu indikator saja yaitu diukur
dengan Return on Asset (ROA). Sedangkan banyak indikator-indikator rasio
keuangan lainnya yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan.
d. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
perusahaan pada tahun yang sama dan tidak melihat dampak pada tahun
berikutnya.
e. Variabel Independen dalam penelitian ini menggunakan model Pulic, yaitu
The Value Added Intellectual Capital (VAICTM) untuk mengukur Intellectual
Capital perusahaan. Model ini sulit digunakan untuk laporan keuangan di
Indonesia karena pengungkapan Intellectual Capital yang masih kurang.
f. Metode anlisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengukur model Pulic (VAICTM) dalam pengukuran
Intellectual Capital.
5.3 Saran
4Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian maka penulis menyarankan
hal-hal berikut ini:
1. Pada penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan tema
sejenis sebaiknya memperpanjang periode pengamatan sehingga pengaruh
dapat dilihat dari jangka waktu yang lebih panjang dan untuk mempertinggi
daya uji empiris dan juga menggunakan objek penelitian yang lebih luas,
tidak hanya pada satu sektor perusahaan saja tetapi juga ditambah dengan
sektor perusahaan lainnya, karena semakin lama interval waktu pengamatan
maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh informasi tentang
variabel yang handal untuk melakukan peramalan yang lebih akurat.
2. Peneliti selanjutnya agar menyertakan variabel yang lain untuk melihat
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga hasilnya
lebih akurat dan mempunyai cakupan yang lebih luas.
3. Bagi para calon Investor hendaknya mempelajari dan menganalisa kinerja
perusahaan selama beberapa tahun belakangan untuk melihat kemampuan
operasional perusahaan.
